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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I. Konsonan Tunggal

iurgéf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
) ta' T Te
& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
) ra’ R Er
J Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
b Ik t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain | koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
- M M Em
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o Nun N En
3 Waw W We
° ha’ Ha Ha
s hamzah ~ Apostrof
¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J3 = nazzala

&&= bihinna

I11. Vokal Pendek

Fathah (o"_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=i, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=! ditulisusul.
V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 )V ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah



VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: diagll 4
ditulis bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti > ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L), ditulis raba 'ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof ( , ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_&ll ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti L.l ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,8l i 52 ditulis zawi al-furud atau 4l Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Abdul Ghofar, NIM. 5220011. 2022, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam
Pencapaian Standar Kompetensi Lulusan Peserta Didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan”. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana
IAIN Pekalongan, Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2) Prof. Dr. H.
Ade Dedi Rohayana, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Guru Akidah Akhlak, Standar Kompetensi Lulusan, MTs
Salfiyah Jenggot Pekalongan

Kehadiran guru dalam sistem pembelajaran memegang peran yang
signifikan. Peran guru dalam sistem pembelajaran belum sepenuhnya dapat
digantikan oleh peralatan modern maupun aplikasi pembelajaran yang
berkembang dengan pesat. Pembelajaran memerlukan unsur yang bersifat
manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, dan pembiasaan
sehingga proses pembelajaran tidak sepenuhnya terwakili oleh madia elektronik.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini ada empat macam
yaitu: (1) Bagaimana rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan? (2) Bagaimana peran yang dilakukan oleh guru
Akidah Akhlak dalam pencapain standar kompetnsi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot? (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari peran
tersebut? (4) Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak?

Tujuan dan kegunaaan penelitian ini adalah untuk menganalisis rumusan
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan,
menganalisis peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam pencapaian
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan,
menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari peran tersebut dan untuk
menganalisis dampak dari peran guru Akidah.

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif, jenis penelitian lapangan, pengumpulan data menggunakan teknik
interaktif yang meliputi: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
metode analisisnya menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ditemukan bahwa Peran guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan meliputi administrator, educator, motivator, supervisor, dan peran
guru sebagai evaluator. Rumusan standar kompetensi lulusan bersumber dari
Permendikbud Nomor 20 tahun 2016 dan mengacu ketetapan Yayasan Pendidikan
Salafiyah Jenggot (YAPENSA). Faktor pendukung peran tersebut vyaitu
kompetensi guru, kurikulum, sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat
diantaranya karakteristik peserta didik yang beragam dan kemampuan dasar yang
berbeda-beda, motivasi belajar yang rendah, kurang disiplin, kurangnya
komunikasi, pengawasan dan perhatian dari orang tua dan pengaruh
perkembangan teknologi. Dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap
pencapain standar lulusan tampak jelas terbukti dari peserta didik MTS Salafiyah
Jenggot mencapai standar kompetensi lulusan dalam tiga demensi yaitu sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan.
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ABSTRACT

Abdul Ghofar, NIM. 5220011. 2022, "The Role of Akhlak Akidah Teachers in
Achieving Competency Standards for Graduates of MTs Salfiyah Jenggot
Pekalongan Students”. Master Thesis on Islamic Religious Education,
Postgraduate Program at IAIN Pekalongan, Advisors: (1) Dr. Salmet Untung,
M.Ag. (2) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.

Keywords: The Role of Akhlak Teachers, Graduate Competency Standards, MTs
Salfiyah Jenggot Pekalongan

The presence of teachers in the learning system plays a significant role.
The role of the teacher in the learning system has not been fully replaced by
modern equipment or learning applications that are growing rapidly. Learning
requires human elements such as attitudes, value systems, feelings, motivation,
and habituation so that the learning process is not fully represented by electronic
media.

There are four kinds of problem formulations proposed in this study,
namely: (1) What is the formulation of competency standards for graduates of
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan students? (2) What is the role played by
Akidah Akhlak teachers in achieving competency standards for graduates of MTs
Salafiyah Jenggot students? (3) what are the supporting and inhibiting factors of
this role? (4) What is the impact of the role of the Akidah Akhlak teacher?

The purpose and use of this research is to analyze the formulation of
competency standards for graduates of MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan,
analyze the role played by Akidah Akhlak teachers in achieving competency
standards for graduates of MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan students, analyze
the supporting and inhibiting factors of this role and to analyze the impact of the
role of the teacher of faith ..

The method used by the researcher is using a qualitative approach, the
type of field research, data collection using interactive techniques which include:
interviews, observation, and documentation. While the analysis method uses a
qualitative analysis of the Miles and Huberman model, namely: data reduction,
data presentation, and conclusions.

The results of the study found that the role of Akidah Akhlak teachers in
achieving competency standards for graduates of MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan included administrator, educator, motivator, supervisor, and the
teacher's role as evaluator. The formulation of graduate competency standards is
sourced from Permendikbud Number 20 of 2016 and refers to the provisions of
the Salafiyah Jenggot Education Foundation (YAPENSA). The supporting factors
for these roles are teacher competence, curriculum, facilities and infrastructure.
While the inhibiting factors are the diverse characteristics of students and different
basic abilities, low learning motivation, lack of discipline, lack of communication,
supervision and attention from parents and influence technological development.
The impact of the role of Akidah Akhlak teachers on the achievement of graduate
standards is clearly evident from the MTS Salafiyah Beard students achieving
graduate competency standards in three dimensions, namely attitudes, knowledge,
and skills.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Kehadiran guru dalam sistem pembelajaran memegang peran yang
signifikan. Tugas pengajar dalam sistem pembelajaran tidak dapat
digantikan dengan peralatan elektronik modern seperti HP, tablet, laptop
televisi, aplikasi pembelajaran, dan lainnya. Pembelajaran memerlukan
motivasi, dan pembiasaan yang diharapkan sehinggga dalam proses
pembelajaran tidak sepenuhnya dapat terwakili oleh media elektronik.

Guru sebagai pendidik profesional bertanggung jawab penuh
tugasnya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
dan memberikan nilai kepada peserta didik. Mohammad Fakry Gaffar
menyatakan bahwa guru adalah pembentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dalam proses
ini, kasih sayang, bimbingan, dorongan, perhatian, dan keteladanan guru
sangat diperlukan. Oleh karena itu, peran guru sulit digantikan siapapun,
termasuk oleh teknologi, sekalipun teknologi pendidikan dan pembelajaran
berkembang dengan pesat, karena teknologi tidak dapat memberikan kasih
sayang, bimbingan, dorongan, perhatian, dan keteladanan.*

Guru di sekolah mempunyai tugas mengajar dan mendidik siswanya.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik.

! Imam Suraji, Urgensi Kompetensi Guru, Jurnal FORUM TARBIYAH, Vol. 10, No. 2,
Desember 2012 him. 239



Mendidik merupakan tugas yang sangat luas, ada yang dilaksanakan dalam
bentuk pengajaran dan ada pula yang dilaksanakan dalam bentuk
mendorong, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan
sebagainya.’

Peran guru yang paling utama yaitu memberikan pendidikan
kepada peserta didik. Pendidikan akhlak merupakan kegiatan yang sangat
signifikan dalam membentuk kepribadian seseorang. Secara jelas dapat
dikatakan bahwa akhlak adalah hasil dari usaha keras dalam mendidik dan
mempersiapkan dengan sungguh-sungguh dari potensi yang dimiliki
seseorang yang dibawa sejak lahir. Akhlak merupakan hal yang penting bagi
kehidupan manusia. Apabila akhlaknya baik, maka akan sejahtera lahir
batinnya, tetapi apabila akhlaknya buruk, maka akan rusak lahir batinnya.®

Tujuan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak adalah
membekali siswa dengan kemampuan memahami dan mengamalkan
berbagai ajaran yang terkandung dalam Islam. Selanjutnya, kajian Akidah
Akhlak juga  bertujuan untuk mendorong, mengembangkan dan
membimbing akhlak serta perilaku peserta didik berdasarkan isi dan
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits.* Pendidikan Akidah Akhlak

sebagai bagian dari pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Cet. X, 2010), him.78.

¥ Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka Islam, 1996),
him. 11.

* Departemen Agama RL, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah ( Jakarta:Depag RI, 2004),
him. 5-6.



penting dalam kehidupan manusia untuk diarahkan supaya mempunyai
keyakinan yang kuat serta akhlak yang mulia.

Peran guru yang lain adalah melakukan evaluasi. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu
tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat.
Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi
atau penilaian. Salah satu kebijakan pemerintah adalah menetapkan
pencapaian standar kelulusan dengan membuat kebijakan ujian nasional
yang prinsipnya merupakan evaluasi dari hasil atau proses belajar. Proses
kebijakan pelaksanaan ujian nasional pada hakikatnya merupakan langkah
evaluasi kebijakan pemerintah dalam menetapkan standar nilai untuk
memetakan mutu dan kompetensi lulusan.”

Ujian nasional yang biasa disingkat UN/UNAS adalah sistem
evaluasi standar pendidikan dasar dan menegah secara nasional dan
persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh pusat
penilaian pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003, Depdiknas di Indonesia menyatakan bahwa dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak
pihak yang berkepentingan. Peserta didik dinyatakan lulus kompeten bila ia
telah melewati nilai batas tersebut dengan seseorang yang belum menguasai

kompetensi tersebut.

® Nur Hidayah, Ujian Nasional dalam perspektif kebijakan publik, Jurnal pencerahan,
(Volume 7 nomorl, 2013), him. 36.



Berdasarkan hasil penelitian, nilai UN sangat berpengaruh terhadap
tolak ukur pencapaian tujuan pembelajaran yang datanya dapat digunakan
oleh sekolah untuk memperbaiki model pembelajaran yang dilakukan
selama ini. Selain itu, bagi pemerintah hasil ujian nasional dapat dijadikan
sebagai alat diagnostik bagi pemerintah dan guru dapat meningkatkan
keterampilan guru dan mengukur kemampuan peserta didik dalam proses
belajar mengajar selama yang dibutuhkan setiap peserta didik.

Sektor pendidikan sebagai salah satu indikator kemajuan ilmu
pengetahuan negara tentunya membutuhkan standar keterampilan yang
terukur dan mengacu pada tuntutan sektor pendidikan sekarang. Hingga saat
ini, ujian nasional (UN) masih dianggap sebagai tolak ukur untuk
menentukan standar kelulusan siswa di Indonesia untuk mencapai standar
dan kapasitas nasional yang sama. Adanya UN sebagai standar nasional
pendidikan, maka akan tampak minimnya pendidikan di daerah. Setelah itu,
pemerintah hanya bisa memperbaiki fasilitas pendidikan di daerah yang
belum memenuhi standar.

UN vyang diberlakukan oleh pemerintah sejatinya merupakan
kegiatan yang dilakukan sebagai alat ukur pencapaian kompetensi peserta
didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan atau penyelesaian dari suatu

satuan pendidikan (PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional



Pendidikan, pasal 1 ayat 20), yang pada selanjutnya menjadi alat penentu
kualitas lembaga pendidikan(sekolah), bukan kelulusan siswa.’
Penghapusan ujian negara oleh Menteri Pendidikan Nadiem
Makarim pada tahun 2021 berdampak besar bagi dunia pendidikan.
Penghapusan tersebut menimbulkan banyak reaksi dari berbagai kalangan
mulai dari guru, orang tua dan bahkan sampai siswa. Masalah baru yang
muncul ketika ujian nasional (UN) hapus diantaranya standar kompetensi
dalam kelulusan akan memudar. Ujian nasional diselenggarakan untuk
mengukur pencapaian kompetensi lulusan di tingkat satuan sebagai hasil
proses pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL).

Dampak penghapusan ujian nasional tersebut juga dialami oleh
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Hal ini tampak jelas dari tujuan MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan yaitu: yang kelima, meningkatkan rata-rata
nilai ujian nasional di setiap tahun.’

MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan merupakan salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan Pendidikan Salafiyah (YAPENSA)
Jenggot yang dikelola oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Visi
madrasah tersebut yaitu “Terwujudnya peserta didik yang kuat beraqidah
ahlussunnah wal jama’ah, taat beribadah, berakhlaqul karimah, unggul
dalam prestasi dan terampil berkarya” .

Berdasar dari visinya, MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan lebih

mengedepankan akhlak atau sikap sehingga kriteria nilai minimal dalam

® Ahmad Ta’rifin, Ujian Nasional: Invalid, Inreliabel, Inkonstitusional dan Bertentangan
dengan HAM, Jurnal FORUM TARBIYAH Vol. 7, No. 2, Desember 2009, him. 225
" Dokumentasi MTs Salfiyah Jenggot, dikutip pada tanggal 1 November 2021



pengambilan keputusan kenaikan kelas dan kelulusan adalah nilainya B
melalui rapat guru dengan sinergi antara wali kelas dan guru BK. Karena
kedudukannya yang sangat diperlukan ini, maka penting untuk mengkaji
tentang peran guru Akidah Akhlak yang memiliki relevansi yang inheren
dengan membentuk sikap peserta didik yang bersandar pada standar
kelulusan.

Kedudukan akhlak dipandang sangat penting karena menjadi
pondasi dasar sebuah bangunan diri yang nantinya akan jadi bagian dari
masyarakat. Akhlak dalam Islam memiliki nilai yang mutlak karena
persepsi antara akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat
diterapkan pada kondisi apapun. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia yang
menempatkan akhlak sebagai pemelihara eksistensi manusia sebagai
makhluk Allah yang paling mulia.

Akhlaklah yang membedakan manusia dengan makhluk yang
lainnya, sebab tanpa akhlak, manusia akan kehilangan derajat sebagai
hamba Allah paling terhormat. Hal ini disebutkan Allah dalam QS. At-Tin:
4-6)
el el W oy s ol 8555 ey 2 sl Ll s i
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia

dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian, kami kembalikan dia ke

tempat yang serendah-rendahnya kecuali orang-orang yang beriman dan



mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala yang tidak
putus-putusnya.”
Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang agung dan

mulia. Al Qur’an surat Al-Ahzab: 21 menyatakan:

Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.”

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan akhlak dalam
perspektif Al-Qur’an dan hadits, telah ada sejak zaman Rasul, di mana
Rasul sendiri merupakan role model dalam pembelajaran. Sebab, tidak
diragukan lagi bahwa semua yang ada dalam diri Rasulullah SAW
merupakan pencapaian akhlak yang agung, tidak hanya bagi umat Islam
tetapi juga bagi umat di seluruh dunia. Dengan demikian, semakin jelas
bahwa pendidikan gaya Rasulullah SAW merupakan penanaman
pendidikan akhlak yang paling tepat bagi anak didik.?

Islam sangat menjunjung tinggi akhlak dan menyeru seluruh
manusia kepadanya. Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam Islam
hingga ia menjadi barometer keimanan. Rasulullah shallallahu alaihi

wasallam bersabda:

8 Anggi Fitri, Pendidikan Karakter Prespektif Al-Quran Hadits, 74 °LIM : Jurnal Studi

Pendidikan Islam, VVol.1 No.2 Juli 2018
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Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling baik akhlaknya”

Bahkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan bahwa
tujuan diutusnya beliau tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak.
Ab{ Hurairah radhiyallahu anhu meriwayatkan bahwasanya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

S 26 )

Artinya: “Sesungguhnya aku(Muhammad) diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.”®

MTs Salafiyah Jenggot yang letaknya berada di kota Pekalongan,
merupakan salah satu dari sepulun MTs lain yang serius dalam hal
pembinaan akhlak. Hal tersebut ditunjang dengan adanya mata pelajaran
khusus tentang akhlak (mata pelajaran Akhlakul Banin dan mata pelajaran
Ta’limul Muta’alim) yang pembelajarannya input dalam jadwal mata
pelajaran pagi, serta memberikan catatan point siswa yang berisi tentang
catatan perilaku siswa baik yang positif ataupun yang negatif.

Melalui buku catatan point tersebut guru dan orang tua mampu
mengetahui bagaimana perkembangan akhlak siswa. Buku tersebut juga
mampu dijadikan sebagai evaluasi pendidikan di MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan. MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan juga menerapkan kelas

% Ibrahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukasi Islami
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No.12, Juli 2017



sore untuk memperdalam pendidikan agama serta bekerja sama dengan
pondok pesantren yang berada di sekitarnya.

Keadaan tersebut menggambarkan bahwa MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan memiliki karakter yang berbeda dengan MTs lainnya yang
berada di Pekalongan, karena peserta didiknya tidak hanya diberikan mata
pelajaran umum saja tapi juga diberikan mata pelajaran agama yang
muatannya lebih banyak dari mata pelajaran umum.'® Hal tersebut
mengilustrasikan bahwa di MTs Salafiyah Jenggot sangat serius dalam hal
pendidikan, khususnya tentang akhlak.

Berdasarkan pemikiran dan fakta yang telah dipaparkan, peneliti
tertarik untuk mengungkap dan membuktikannya dalam bentuk penelitian
yang berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pencapaian
Standar Kompetensi Lulusan Peserta Didik MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan”.

19 Faza Muhammad, Kepala MTs Salafiyah Jenggot, wawancara pribadi, Pekalongan,
pada tangga | 1 Nopember 2021
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B. Rumusan Masalah Penelitian
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti
berusaha merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

2. Bagaimana peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan ?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari peran tersebut ?

4. Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian
ini meliputi:

a. Untuk menganalisis rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

b. Untuk menganalisis peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan.

¢. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari peran guru
Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta

didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
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d. Untuk menganalisis dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran dan pengetahuan diantaranya:

1) Sebagai bahan kajian lebih lanjut oleh peneliti dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai peran guru
guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik.

2) Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada
umumnya dan pada pendidikan Islam pada khususnya.

b. Kegunaan Praktis
1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan peran

guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik.

2) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi lulusan.

3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan

keilmuan dan pengetahuan dalam kajian keilmuan.
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D. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelaahan, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan permasalahan peran guru akidah akhlak. Meskipun
demikian hasil analisa menunjukkan bahwa penelitian yang telah dilakukan
memiliki perbedaan dengan persoalan yang akan peneliti lakukan. Penelitian
tersebut yaitu :

Pertama, tesis yang ditulis Pairus Amalia, pada tahun 2017 berjudul *
Peranan Guru Agidah Akhlak Dalam Perkembangan Kepribadian Siswa
Kelas V Di Min 9 Bandar Lampung “.Metode pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian guru Agidah Akhlag berperan strategis dalam
pengembangan kepribadian siswa agar dapat istigomah dengan akhlak yang
baik. Guru Akidah Akhlaq di MIN 9 Bandar Lampung telah berperan dalam
pengembangan kepribadian siswanya, namun perannya belum sepenuhnya
terpenuhi secara optimal.*

Persamaan tesis peneliti dengan tesis yang ditulis oleh Pairuz Amalia
adalah keduanya sama-sama membahas guru Agidah Akhlag memiliki peran
strategis  terhadap  siswa  sehingga  dapat  istigomah  dalam
menginplementasikan akhlak yang baik dalam memberikan materi kepada
siswa, sedangkan perbedaannya guru Agidah Akhlak memiliki peran yang

penting dalam pencapaian standar kompetensi kelulusan.

1 Pairus Amalia, “Peranan Guru Agidah Akhlak Dalam Perkembangan Kepribadian
Siswa Kelas V Di Min 9 Bandar Lampung “ Tesis Pendidikan agama Islam, (Lampung: UIN
Raden Intan Lampung, 2017)
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Kedua, penelitian tesis yang dilakukan oleh Nor Munfarida, pada
tahun 2017 dengan judul penelitian “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menumbuhkembangkan Konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius,
limiah, Amaliyah) Pada Peserta Didik Di Man Suruh Kabupaten Semarang
Tahun Pelajaran 2016 2017”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Terdapat tiga teknik pengumpulan data utama yang digunakan,
yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara.

Hasil survei tersebut adalah sebagai berikut: (1) Guru berperan sangat
positif dalam mewujudkan konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius, limiah,
Amaliyah). Peran guru sebagai inisiator, pemimpin kelas, motivator,
fasilitator dan asesor. (2) Implementasi konsep ceria bagi siswa MAN Suruh
berupa kebijakan madrasah yang mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa. Berbagai kegiatan akademik dan non akademik
yang berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa. Penumbuhan karakter
utama diperlukan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan
persaudaraan (ukhuwah) antar siswa."?

Persamaan tesis peneliti dengan tesis yang ditulis oleh Nor Munfarida
adalah keduanya sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data ada tiga
teknik pengumpulan data utama yang digunakan, yaitu observasi,
dokumentasi dan wawancara, tesis tersebut juga membahas peran guru

motivator, dan evaluator. Perbedaannya tesis yang ditulis oleh Nor Munfarida

'2 Nor Munfarida, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkembangkan
Konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius, llmiah, Amaliyah) Pada Peserta Didik Di MAN Suruh
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016 2017,” Tesis Magister Pendidikan Agama Islam,,
(Salatiga: Pasca Sarjana IAIN Salatiga, 2017).
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tidak membahas peran guru sebagai organisator yang berperan urgen dalam
pencapaian standar kompetensi kelulusan.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Deddy Ramdhani, judul penelitian
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Dan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di MTs Muhammadiyah
Surakarta dan SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”,
Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan pendekatan fenomenologis. Cara pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Latar belakang penelitian ini
adalah guru berperan penting dalam dunia pendidikan, dan peran guru agama
Islam yang sangat besar dalam memberikan kontribusi terhadap
terselenggaranya proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI di kedua
sekolah secara umum tidak berbeda secara signifikan, antara lain peran guru
PAI sebagai motivator, pembimbing peserta didik, pendidik, demonstator,
admistrator, mediator, fasilitator, penyelenggara, supervisor, evaluator.

Permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam menjalankan perannya
untuk meningkatkan minat dan keberhasilan siswa dalam pembelajaran PAI
di kedua sekolah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yang pertama
adalah pihak keluarga yang tidak bekerjasama dengan pihak sekolah dalam
mengadakan pelatihan siswa belajar di rumah. Dua faktor sekolah, termasuk
sekolah dengan tim guru, belum sepenuhnya mendukung infrastruktur

sekolah dalam pembelajaran memiliki kendala yang sulit untuk dihadapi,
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siswa yang bandel dan tidak mau dikonsultasikan di MTs Muhammadiyah
Surakarta."®

Persamaan tesis peneliti dengan tesis yang ditulis oleh Deddy
Ramdhani adalah keduanya sama-sama membahas keberadaan guru di
sekolah sebagai motivator, admistrator, fasilitator, organisator, dan
mengevaluasi pembelajaran. Adapun perbedaannya upaya guru Akidah
Akhlak mengatasi kesulitan dalam melaksanakan peranannya untuk mencapai
standar kompetensi lulusan. Penelitian peneliti tidak membahas peran guru
sebagai mediator.

Keempat, jurnal TARLIM ditulis Oleh Badrut Tamami yang berjudul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pendidikan Karakter Siswa
Di SMA Sultan Agung Kasiyan-Puger-Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”
membahas studi kasus yang bertujuan untuk (1) peran guru mata pelajaran
agama dalam membangun karakter siswa, (2) kendala yang dihadapi guru
dalam pelaksanaannya, dan (3) beberapa solusi yang dapat digunakan untuk
menyelidiki dan memecahkan masalah tersebut.

Tiga pendekatan digunakan untuk mengumpulkan data: observasi
partisipan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
dalam tiga kelompok vyaitu reduksi data, penyajian data (display) dan

penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang diperoleh dipastikan dengan

3 Deddy Ramdhani, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat
Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di MTs Muhammadiyah Surakarta dan SMP
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”, Tesis PAI, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2017)
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kecukupan refern dan triangulasi untuk mendukung kriteria kredibilitas,
transferabilitas, reliabilitas dan ketergantungan.*

Persamaan antara tesis peneliti dengan jurnal yang ditulis oleh Badrut
Tamami adalah teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dalam tiga
kelompok vyaitu reduksi data, penyajian data (display) dan penarikan
kesimpulan. Perbedaannya adalah pencapaian siswa dalam memahami mata
pelajaran fokus pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang berkaitan dengan
standar kompetensi lulusan dan tidak membahas peran guru pendidikan
agama Islam terhadap pendidikan karakter siswa.

Kelima, jurnal Kajian Pendidikan Islam oleh Edi Kuswanto Mudarrisa
yang berjudul “Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah”
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan menggunakan metode interaktif dan non-interaktif, dalam pendidikan
moral di sekolah guru memiliki peran yang sangat dominan sedangkan peran
yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut: 1) peran sebelum proses
pembelajaran adalah: guru sebagai perancang pendidikan, guru sebagai
penjaga sistem nilai (teladan) dan guru pengganti orang tua; 2) peran dalam
proses pembelajaran adalah: organisator, fasilitator, motivator, inovator dan

mentor; 3) peran setelah proses pembelajaran adalah evaluator.'®

! Badrut Tamami “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pendidikan Karakter
Siswa Di SMA Sultan Agung Kasiyan- Puger-Jember Tahun Pelajaran 2016/2017” Jurnal
TARLIM (Maret, Vol 1 Nomor 1, 2018)

> Edi Kuswanto Mudarrisa “Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah”
Jurnal Kajian Pendidikan Islam, (Desember Vol. 6, No.2, 2014) him. 194-220.
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Persamaan penelitian peneliti dengan jurnal yang ditulis oleh Edi
Kuswanto Mudarrisa tentang pendidikan moral di sekolah guru PAI memiliki
peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran, yaitu: organizer,
fasilitator, motivator. Perbedaannya adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam jurnal adalah teknik interaktif dan non-interaktif sedangkan
teknik yang digunakan peneliti adalah teknik pengumpulan data interaktif
yang meliputi: wawancara, observasi dan dokumentasi.

Keenam, junal oleh Said Subhan Posangi dan Sri Andri Astuti, yang
berjudul “Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Implementasi Kurikulum 2013
di MA Al-Hidayah Duminanga”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
naturalistik yang menekankan pada interpretasi deskriptif dan pendahuluan
dalam konteks dan waktu tertentu dengan sifat penelitian kualitatif yang
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
dan selebihnya merupakan data tambahan berupa dokumen. Sumber data
adalah primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data: observasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan naturalis yang menekankan pada interpretasi
deskriptif dan pendahuluan dalam konteks dan waktu tertentu dengan sifat
penelitian kualitatif di mana sumber data primer dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan dan selebihnya berupa data tambahan berupa
dokumen. Sumber data adalah primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data: observasi, wawancara, studi dokumen. Teknik analisis data adalah:

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah kajian karakteristik dalam
implementasi kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Al Hidayah Duminanga
melaksanakan kegiatan pendidikan yaitu integrasi nilai dalam pembelajaran
pada mata pelajaran agidah akhlak; dan menginternalisasikan nilai-nilai yang
ditanamkan pada siswa dengan melibatkan seluruh warga madrasah,
khususnya para guru agidah akhlak dalam kegiatan keagamaan madrasah.®

Persamaan penelitian peneliti dengan jurnal yang ditulis oleh Said
Subhan Posangi dan Sri Andri Astuti yaitu teknik analisis data adalah:
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Perbedaannya
penelitian peneliti membahas tentang pencapaian SKL sedangkan jurnal
membahas pelaksanaan kegiatan pendidikan yaitu pengintegrasian nilai-nilai
dalam pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak, dan
menginternalisasikan nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa.

Ketujuh, disertasi oleh A. Mujahid Rasyid, dengan judul
“Implementasi Pembelajaran PAI Dan Dampaknya Terhadap Sikap Spiritual
Dan Sosial Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama: Penelitian Di SMP
PGII 1 Dan 2 Kota Bandung”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Mixed Methods Research, yaitu penelitian yang menggabungkan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan model concurrent
embedded (kombinasi yang bercampur dan tidak berimbang). Narasumber

adalah siswa SMP PGII 1 dan 2 sebanyak 142 orang.

16 Said Subhan Posangi dan Sri Andri Astuti, “Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di MA Al-Hidayah Duminanga” Al-Muzakki: Jurnal Pendidikan
Agama Islam (Pebruari VVol.3, No.1, 2021) him. 116-130
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Program pembelajaran PAI
untuk siswa binaan SMP PGII 1 dan 2 Kota Bandung meliputi; kegiatan
tahunan, tengah tahunan, bulanan, mingguan, harian dan rutin. Proses
pembelajaran berlangsung melalui kegiatan intra dan ekstra kurikuler,
penilaian pembelajaran - dilakukan berdasarkan standar Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan; a) penilaian autentik, b) penilaian berbasis
kriteria, dan c¢) pelaporan hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran di SMP
PGII 1 lebih baik dari pada SMP PGII 2 dilihat dari nilai atau rata-rata nilai
yang dicapai siswa."’

Persamaan tesis peneliti dengan disertasi olen A. Mujahid Rasyid
adalah pendidik ahli dalam bidang pendidikan agama islam, sikap antusias
siswa dalam belajar, tersedia format penilaian untuk melakukan penilaian,
sekolah mengadakan pelatihan  penilaian sikap spiritual dan sosial
perbedaannya peneliti tidak pendekatan mixed methods research model

concurrentem bedded (kombinasi campuran).

" A. Mujahid Rasyid “Implementasi Pembelajaran PAI dan Dampaknya Terhadap Sikap
Spiritual dan Sosial Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama : Penelitian Di SMP PGII 1 Dan 2
Kota Bandung”, Disertasi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2020)
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Telaah tersebut disajikan peneliti dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Telaah Penelitian Terdahulu
No. Jenis, Judul Dan Peneliti Persamaan Perbedaan

1. | Tesis ”"Peranan Guru Aqidah Akhlak keduanya sama-sama Guru Agidah Akhlag
Dalam Perkembangan Kepribadian membahas peran guru memiliki peran yang
Siswa Kelas V Di MIN 9 Bandar akidah akhlak dalam penting dalam
Lampung” membentuk akhlak peserta | pencapaian standar

didik dan memotivasi kompetensi kelulusan
Pairuz Amalia (Fakultas Tarbiyah mereka
Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Tahun 2017)

2. | Tesis “Peran Guru Pendidikan Agama Keduanya sama-sama Tesis yang ditulis
Islam Dalam Menumbuh kembangkan | menggunakan teknik oleh Nor Munfarida
Konsep Ceria (Cerdas, Energik, pengumpulan, yaitu tidak membahas
Religius, llmiah, Amaliyah) Pada observasi, dokumentasi peran guru sebagai
Peserta Didik Di Man Suruh Kabupaten | dan wawancara, tesis organisator yang
Semarang Tahun Pelajaran 2016 2017.” | tersebut juga membahas berperan urgen dalam

peran guru motivator, dan | pencapaian standar
Nor Munfarida (Program Pascasarjana | evaluator. kompetensi
Institut Agama Islam Negeri Salatiga kelulusan.
2017)

3. | Tesis “Peran Guru Pendidikan Agama Keduanya sama-sama Peneliti meneliti
Islam dalam Meningkatkan Minat dan membahas peran guru upaya guru Akidah
Prestasi Belajar Pendidikan Agama sebagai motivator, Akhlak untuk
Islam Siswa di MTs Muhammadiyah pengelola kelas, fasilitator, | mencapai standar
Surakarta dan SMP Ta’mirul Islam organisator, evaluator kompetensi lulusan.
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” dan tidak membahas

peran guru sebagai
Deddy Ramdhani (Pascasarjana mediator
Universitas Muhammadiyah Surakarta
2017)

4. | Jurnal Peran Guru Pendidikan Agama | Teknik pengumpulan data | Pencapaian siswa
Islam Terhadap Pendidikan Karakter dengan observasi dalam mencapai
Siswa Di Sma Sultan Agung Kasiyan- | partisipan, dokementasi standar kompetensi
Puger-Jember Tahun Pelajaran dan wawancara. lulusan dan tidak
2016/2017” Menggunakan teknik membahas peran guru

analisis data, pengumpulan | Pendidikan Agama
Badrut Tamami, Jurnal TARLIM data, peyajian data dan Islam terhadap
menyimpulkan pendidikan karakter
siswa.

5. | Jurnal “Peranan Guru PAI dalam Guru PAI memiliki peran Teknik pengumpulan

Pendidikan Akhlak di Sekolah” yang sangat dominan data dalam jurnal
dalam proses adalah teknik
Edi Kuswanto Mudarrisa, Jurnal Kajian | pembelajaran, yaitu: interaktif dan non-
Pendidikan Islam organizer, fasilitator, interaktif sedangkan
motivator teknik peneliti yaitu
teknik pengumpulan
data interaktif.
6. | Jurnal yang berjudul” Pembelajaran Teknik analisis data Penelitian peneliti

Akidah Akhlak dalam Implementasi

adalah: reduksi data,

berkaitan dengan
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Kurikulum 2013 di MA Al-Hidayah
Duminanga”.

Said Subhan Posangi dan Sri Andri
Astuti ,Al-Muzakki: Jurnal Pendidikan
Agama Islam

penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

pencapaian SK,
sedangkan jurnal
tentang pelaksanaan
pengintegrasian nilai-
nilai dalam
pembelajaran

menginternalisasikan
kepada siswa.

Pendekatan dalam
disertasi
menggunakan mixed
methods research
model concurrentem
bedded (kombinasi
campuran),
sedangkan peneliti
hanya pendekatan
kualitatif

Disertasi “Implementasi Pembelajaran
PAI dan Dampaknya Terhadap Sikap
Spiritual dan Sosial Peserta Didik
Sekolah Menengah Pertama :
Penelitian Di SMP PGII 1 Dan 2 Kota
Bandung”

Pendidik profesional di
bidang pendidikan agama
Islam, sikap antusias siswa
untuk belajar, format
penilaian yang tersedia
untuk melakukan
penilaian, sekolah
menyelenggarakan
pelatihan penilaian sikap
mental dan sosial.

A. Mujahid Rasyid UIN Sunan Gunung
Djati Bandung 2020

Disini peneliti mencari celah untuk melakukan penelitian lebih lanjut,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dilakukan di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan berfokus pada peran guru Akidah Akhlak
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan.

Tanpa menafikan teori-teori yang ada, dalam melakukan penelitian ini
peneliti berpijak pada teori-teori pendidikan pada umumnya sehingga
penelitian yang dilakukan oleh peneliti selalu memenuhi syarat dan standar

penelitian ilmiah.
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E. Kerangka Teoretik
1. Peran Guru

Peran guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan
guru dalam melakukan - tugasnya sebagai guru. Berdasarkan
kedudukannya sebagai guru seseorang harus menunjukkan perilaku yang
layak. Oleh sebab itu apabila ada siswa yang berperilaku yang
menyimpang, kemungkinan hal itu disebabkan oleh perilaku gurunya
yang tidak memberi teladan yang baik.®

Menurut Wrightman sebagaimana dikutip oleh Moh. Uzer Usman
dalam buku yang berjudul Menjadi Guru Profesional menerangkan
bahwa peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan tingkah laku dan perkembangan siswa
yang menjadi tujuannya.*

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Sehebat bagaimanapun kemajuan teknologi, peran guru
tetap diperlukan. Teknologi dikatakan mampu mempermudah dalam
pencarian dan perolehan informasi pengetahuan yang sangan berguna
bagi masyarakat, namun tidak dapat menggantikan peran guru

seutuhnya.?®

'8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 166.

9 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 4.

0 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 21.
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Ngainun Naim yang mengutip dari pernyataan Suparlan
menyebutkan bahwa peran dan fungsi guru secara anonim dikenal
dengan singkatan EMASLIMDEF (Educator, Manager, Administrator,
Supervisor, Leader, Inovator, Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan
Fasilitator).?

Pengajar adalah pendidik profesional mempunyai tugas pokok
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta
mengevaluasi siswa dalam pendidikan formal. Tugas primer itu akan
efektif bila pengajar mempunyai profesionalitas eksklusif yg tercermin
darinya kompetensi kepribadian dan kompetensi penguasaan materi,
kecakapan, atau ketrampilan dalam menyampaikan materi pelajaran.?

2. Guru Akidah Akhlak

Pada umumnya guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya di depan kelas. Di samping itu
guna merupakan orang yang telah memberikan bimbingan pengajaran
yaitu yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif, afektif
dan psikomotor.Hal

ini sebagaimana dikatakan oleh H.M.Arifin bahwa “di sekolah
dibawah asuhan guru, peserta didik memperoleh pengajaran dan

pendidikan. Peserta didik belajar berbagai macam pengetahuan dan

2 Ngainun Naim, Menjadi Guru... him. 33-34.
22 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep Strategi, Dan Aplikasinya Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 120.
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keterampilan yang akan dijadikan bekal kehidupannya nanti di
masyarakat.”®

Dalam usaha mencapai ilmu pengetahuan tentang keagamaan
dalam suatu lembaga diperlukan guru khusus yang ahli dalam bidang
agama. Adapun pengertian dari guru Akidah Akhlak adalah "guru yang
mengajarkan berbagai hal yang berhubungan dengan keimanan dan
perilaku".?*

Guru Akidah Akhlak harus seorang yang memiliki iman yang
kuat, bertagwa kepada Allah SWT, ikhlas, mempunyai perilaku yang
baik, berkepribadian yang integral (terpadu), mempunyai kecakapan
dalam mendidik, bertanggung jawab, mempunyai suri tauladan yang baik
serta memiliki kompetensi keguruan yang meliputi kompetensi
kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran dan
kompetensi pedagogik.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa guru Akidah Akhlak adalah orang yang memberikan bimbingan

dan pengarahan yang berisikan tentang keimanan dan keyakinan serta

berbagai hal yang berhubungan dengan tingkah laku atau moral.

2 Arifin H.M, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him.13.

24 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), him. 288.

2> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 1998), him. 37-44.
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3. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi merupakan perwujudan dari Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Keputusan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pada Pasal 1 ayat 5, bahwa “Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria
mengenai- kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan”.26
Standar Kompetensi Lulusan kelompok mata pelajaran Agama
dan Akhlak Mulia untuk satuan pendidikan SMP/MTs adalah:
a. Memahami keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi.
b. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja.
¢. Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankan ajaran agama.
d. Menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan.
e. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun yang
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
f. Menerapkan hidup sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu
luang sesuai dengan tuntunan agamanya.

g. Memanfaatkan lingkungan sebagai makhluk ciptaan Tuhan secara

bertanggung jawab.

% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta:
Pemerintah Republik Indonesia, 2013)
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yaitu kerangka berpikir yang disusun berdasarkan kajian teoritis
yang telah dilakukan yang berarti gambaran pola hubungan.

Peneliti meneliti dari segi peran guru sebagai administrator, educator,
motivator, supervisor, dan peran guru sebagai evaluator untuk mengetahui
peran guru dalam membuat daftar presensi, membuat daftar penilaian,
melaksanakan teknis administrasi sekolah, memberikan mengembangkan
kepribadian, membimbing, membina budi pekerti, memberikan pengarahan
agar dapat memperoleh informasi dari peserta didik apakah sudah menguasai
materi atau belum, sehingga memenuhi pencapaian standar kompetensi
lulusan.

Kerangka berpikir yang digunakan peneliti dapat digambarkan melalui
bagan sebagai berikut:

Gambar 1.1
Metode Penelitian

|  Administrator

Peran = Educator
our Pese'\r/tlgl_?mk Pencapaian
Akidah > Motivator Salafiyah Standar
Akhlak Jenggot Kompetensi
a
Pekalongan Lulusan
L Supervisor

> Evaluator
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.>” Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan pengumpulan data pada
penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud untuk menguji
hipotesis. Artinya, peneliti hanya menggambarkan dan menganalisis
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji, dalam hal ini
permasalahan yang dikaji yaitu tentang peran guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research).”® Penelitian lapangan berarti bahwa peneliti berangkat
langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.* Peneliti berangkat langsung ke
lapangan tepatnya di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan dan didukung
dengan kajian untuk memperoleh data - data dan informasi tentang peran
guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan

peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

27 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 64.

%8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 5.

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 26.
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Kekuatan pokok dari penelitian ini terletak pada kemampuan
untuk memahami fenomena yang secara sederhana tidak ada di tempat
lain, yaitu dengan memanfaatkan data yang terjadi secara alamiyah untuk
menemukan rangkaian di mana makna-makna dari partisipan yang
menyebar.*

3. Sumber data
Sumber data penelitian adalah sumber data penelitian yang
diperoleh dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan
data langsung pada subyek. Dalam penelitian ini ada dua sumber
penelitian, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®* Sumber data primer atau
sumber utama penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Guru mata pelajaran Akidah Akhak di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan. Peneliti mendapatkan data primer dengan
melakukan melakukan wawancara langsung dengan Dra.
Dziafah selaku guru Akidah Akhlak MTs Salafiyah Jenggot

2) Peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Hal ini

dilakukan untuk mencari data tentang kompetensi yang telah

%0 Moh. Slamet Untung, Metodolagi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 197.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-20 (Bandung:
Alfabeta , 2014), him. 225.
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dicapainya dengan melakukan wawancara dengan enam peserta
didik MTs salafiyah Jenggot kelas 1X.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.® Sumber data sekunder pada penelitian ini
adalah Kepala MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan serta dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Jenis data

a. Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang peran guru
Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta
didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan dan data peserta didik yang
berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi lulusan.

b. Data sekunder diperoleh dari sumber yang mendukung penelitian ini
yaitu kepala MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, waka kurikulum,
fasilitas sarana dan prasarana serta data yang lain yang mendukung
penelitian ini.

5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara

umum dapat dikelompokkan ke dalam dua cara yaitu teknik pengumpulan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hIm.225.
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data yang bersifat interaktif dan non interaktif.>* Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik interaktif termasuk didalamnya meliputi:
a. Teknik wawancara
Wawancara digunakan untuk mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.>* Teknik
ini dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi terkait dengan
peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi
lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
b. Teknik observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.*®
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan peran
guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Teknik ini
dilakukan di MTs Salafiyah Jenggot terutama terhadap guru akidah

akhlak dan peserta didik yang ada di MTs tersebut.

%3 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2002), him. 50

% Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-8, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), him.155.

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him.158.
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c. Teknik dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®®* Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum, sejarah berdirinya
sekolah dan struktur organisasi MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
serta hal yang berkaitan dengan peran guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot Pekalongan.

6. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan tentunya dapat
menginformasikan kepada orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman, yang menyatakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*’

Penelitian ini dimulai dari lapangan, yakni dari fakta empiris.
Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan

data dengan tahapan - tahapan sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-20, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 240.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... him.246.
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a. Reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola dan
membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggabungkan data-data dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai kategori peran
guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, faktor pendukung
dan faktor penghambat peran tersebut serta dampak peran guru
Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

b. Penyajian data, kegiatan ini dilakukan dengan cara mengolah data
setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah
memiliki alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi
sesuai dengan tema-tema yang sudah dikelompokkan dan
dikategorikan, kemudian dipecah kedalam subtema. Dalam penelitian
ini peneliti menyajikan data hasil reduksi yang terdiri atas empat
kategori, yakni peran Akidah Akhlak, pencapaian standar kompetensi
lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, faktor
pendukung dan penghambat peran tersebut serta dampak peran guru
Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

c. Kesimpulan, yaitu tahap akhir dalam rangkaian analisis data kualitatif

dan memusat pada jawaban dari pernyataan penelitian yang
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diajukan.®® Tahap akhir setelah menganalisis data atau setelah
mendapatkan analisis adalah melakukan penarikan kesimpulan yang
disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu peran guru Akidah Akhlak
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan, faktor pendukung dan faktor
penghambat peran tersebut, serta dampak peran guru Akidah Akhlak
terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan.
7. Pengujian keabsahan data

Keabsahan data dalam penelitian ini dinilai dengan observasi
lanjutan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi. Pengamatan yang
diperluas bertujuan untuk mendekatkan penelitian dengan informasi atau
mitra dalam hal ini guru Akidah Akhlak dan peserta didik MTs Salfiyah
Jenggot Pekalongan agar data penelitian yang diperoleh valid.

Triangulasi melibatkan verifikasi data dari berbagai sumber, dalam
hal ini penelitian triangulasi teknis, yaitu suatu cara untuk memeriksa
keabsahan data dengan memverifikasi data dari sumber yang sama dengan
menggunakan teknik yang berbeda. Nilai data yang dikumpulkan dengan
triangulasi adalah penemuan bahwa data yang diperoleh selalu konvergen
(menyebar), tampak tidak konsisten, atau mengandung inkonsistensi.

Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam

pengumpulan data, data yang diperoleh konsisten, lengkap dan definitif,

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm.252
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selain itu metode triangulasi akan meningkatkan kekuatan data
dibandingkan dengan menggunakan pendekatan tunggal.*®

Meningkatkan keberlanjutan terletak pada pengamatan terus

menerus. Triangulasi metode merupakan langkah terakhir dalam
mengumpulkan data sebelum peneliti melakukan analisis data. Untuk
mendapatkan keabsahan data peneliti mengkonfirmasi kembali data-data
yang telah di dapatkan sebelumnya, dengan cara mengajukan pertanyaan
yang sama dalam waktu dan tempat yang berbeda. Konfirmasi ini
dilakukan kepada seluruh informan yaitu guru Akidah Akhlak dan peserta
didik MTs Salafiyah Jenggot.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tesis merupakan hal yang sangat penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-
masing bab yang saling berkaitan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kekeliruan pada penulisannya, sehingga terhindar dari kesalahan ketika
penyajian pembahasan masalah, Berangkat dari alasan tersebut, maka
peneliti menyusun sistematika penulisan tesis sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, meliputi: deskripsi teori, kajian pustaka dan

kerangka berpikir. Pembahasan dalam deskripsi teori mencakup peran guru,

% Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial Keagamaan (Makassar:
Andira Publisher, 2005), Cet. 1, him. 95
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Akidah Akhlak, standar kompetensi lulusan dan peserta didik. Adapun
deskripsi mengenai peran guru meliputi: pengertian guru dan peran guru dan
macam-macam perannya. Adapun deskripsi mengenai Akidah Akhlak
meliputi pengertian Akidah Akhlak dan syarat guru Akidah Akhlak. Adapun
deskripsi mengenai standar kompetensi lulusan meliputi: pengertian standar
kompetensi lulusan (SKL), fungsi dan tujuan standar kompetensi lulusan,
ruang lingkup standar kompetensi lulusan dan tujuan standar kompetensi
lulusan. Adapun deskripsi mengenai peserta didik menjelaskan tentang
pengertian peserta didik.

Bab 11l Peran peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
Pertama, profil dan gambaran umum MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
yang meliputi: Sejarah singkat MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, Visi
Misi dan Tujuan MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, Struktur organisasi
MTs Salafiyah Jenggot, Kegiatan keseharian di MTs Salafiyah Jenggot,
Komponen penilaian kepribadian peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot,
serta Poin Positif dan Poin Negatif yang diterapkan di MTs Salfiyah Jengggot
Pekalongan. Kedua, peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
meliputi deskripsi rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot, peran guru Akidah Akhlak, faktor pendukung dan
penghambat peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar

kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, serta
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dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

Bab IV analisis penelitian mengenai peran guru Akidah Akhlak
terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan meliputi: Pertama, analisis rumusan standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
Kedua, analisis peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
Ketiga, analisis faktor pendukung dan penghambat peran guru Akidah
Akhlak terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan. Keempat, analisis dampak dari peran guru
Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar kompetensi lulusan peserta
didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

Bab V penutup meliputi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Bab ini akan menguraikan tentang hasil dari tesis peneliti yang

berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pencapaian Standar Kompetensi

Lulusan Peserta Didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan” yang telah

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan sebagai

berikut:

1.

Peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan meliputi administrator,
educator, motivator, supervisor, dan peran guru sebagai evaluator. Peran
tersebut dilakukan dengan berbagai langkah diantaranya membuat daftar
presensi, membuat daftar penilaian, melaksanakan teknis administrasi
sekolah, memberikan mengembangkan kepribadian, membimbing,
membina budi pekerti, memberikan pengarahan, memberikan dorongan
kepada siswa untuk dapat belajar lebih giat, memberikan tugas kepada
siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta didik,
menyusun instrumen penilaian, melaksanakan penilaian dalam berbagai
bentuk dan jenis penilaian serta mengumpulkan data atau informasi
tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

Rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
bersumber dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(Permendikbud) Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi

132
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Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu Standar Kompetensi
Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang
diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, setiap lulusan
satuan dasar dan menengah memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta mengacu ketetapan dari
Yayasan Pendidikan Salafiyah Jenggot (YAPENSA). Rumusan tersebut
meliputi tiga aspek kompetensi yaitu kompetensi spiritual, kompetensi
kepribadian dan kompetensi keilmuan.

. Faktor pendukung peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian standar
kompetensi lulusan MTs Salafiyah Jenggot diantaranya kompetensi guru,
kurikulum, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambat peran
tersebut diantaranya karakteristik peserta didik yang beragam dan
kemampuan dasar mereka juga berbeda-beda, motivasi belajar peserta
didik yang rendah, peserta didik kurang disiplin ketika datang menuju
madrasah, kurangnya komunikasi, pengawasan dan perhatian dari orang
tua dan pengaruh perkembangan teknologi.

. Dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan sangat jelas. Hal tersebut terbukti dari lulusan peserta
didik MTs Salafiyah Jenggot memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, didukung dengan
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peningkatan iman, takwa, serta akhlak mulia dan tetap memelihara

toleransi dan kerukunan umat beragama.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti tesis yang mengambil judul

“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pencapaian Standar Kompetensi Lulusan

Peserta Didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan” memberikan saran:

1.

Kepala Madrasah

Kepala Madrasah adalah manajer yang paling penting dalam madrasah,
kompetensi lulusan madrasah dapat tercapai secara sesuai yang diharapkan
bila seorang kepala madrasah melaksanakan rumusan standar kompetensi
lulusan. Kepala madrasah harus selalu menganalisis keadaan dengan
analisa SWOT nya. Kepala madrasah juga harus mempunyai ide-ide
kekinian yang dijadikan acuan dalam menyusun perencanaan jangka
pedek, menegah dan jangka panjang agar pencapaian standar kompetensi
lulusan tercapai secara maksimal.

Guru

Guru adalah orang yang sangat penting dalam proses pendidikan.
Bagaimanapun perkembangan ilmu pengetahuan, secanggih apapun
aplikasi pembelajaran belum dapat menggantikan peran guru sepenuhnya,
terutama yang berkaitan dengan akhlak/ afeksi atau sikap. Guru harus
menjalankan perannya dengan sepenuh hati agar value pendidikan dapat
menyentuh hati para peserta didiknya nya. Pendidikan bukan hanya

sekedar trasfer of knowlade, tetapi value jauh lebih penting. Disamping itu
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jadilah guru yang inspiratif, artinya keberadaanya itu selalu ditunggu-

tunggu oleh siswanya dan hebitnya menjadi inspirasi bagi siswanya.

. Peserta Didik

Standar kompetensi lulusan harus dicapai oleh peserta didik karena untuk
meningkatkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya. Mereka merupakan pembawa estafet
masa depan bangsa. Nasib masa depan bangsa ditentukan hari ini apa yang
mereka kerjakan. Untuk itu buatlah siswa bangga dengan dirinya sendiri,
pupuk dengan semangat dan motivasi diri agar mau maju. Caranya dengan
belajar, belajar dan terus belajar. Sebab mereka tidak akan tergerak ketika

kita orang dewasa tidak mau menggerakkan mereka.
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Lampiran 2.1
Pedoman Pengumpulan Data

Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pencapaian Standar Kompetensi Lulusan

Peserta Didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan

A. Pedoman Wawancara

1. Kepala Madrasah

a. Rumusan SKL

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah bapak mengetahuai tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL)?

Bagaimana cara menentukan rumusan standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apakah di MTs Salafiyah Jenggot diadakan rapat khusus tentang
penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Kapan waktu penetapan rumusan standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apa saja standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot Pekalongan?

b.  Peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian SKL

1)

2)

3)

4)

Apakah guru Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Bagaimana peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Peran apa saja yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan teknis administrasi

sekolah dalam pencapaian SKL? Administrator
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5)

6)

7)

8)

9)
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Apakah guru Akidah Akhlak mengembangkan kepribadian yang
menunjang dalam pencapaian SKL? Educator

Apakah guru Akidah Akhlak membimbing dan memerikan
pengarahan kepada peserta didik dalam pencapaian SKL? Educator
Apakah guru Akidah Akhlak memberikan dorongan kepada siswa
untuk dapat belajar lebih giat dan memberikan tugas kepada siswa
sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta didik
dalam pencapaian SKL? Motivator

Apakah guru Akidah Akhlak memantau, menilai, dan memberikan
bimbingan teknis kepada peserta didik dalam pencapaian SKL?
Supervisor

Apakah guru Akidah Akhlak menyusun instrumen penilaian dalam

pencapaian SKL? Evaluator

10) Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan penilaian dalam

berbagai bentuk dan jenis penilaian dalam pencapaian SKL?

Evaluator

Faktor pendukung dan penghambat

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

Bagaimana sistem penerimaan guru di MTs Salafiyah Jenggot?
Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Bagaimana kualifikasi pendidikan guru Akidah Akhlak MTs
salafiyah Jenggot ?

Bagaimana sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Jenggot?
Bagaimana hubungan MTs Salafiyah Jenggot dengan masyarakat?
Bagaimana kemampuan mengajar guru Akidah Akhlak MTs
Salafiyah Jenggot?

Bagaimana kedisiplinan guru dan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot?

Bagaimana potensi peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot?
Bagaimana motivasi guru dan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot?
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10) Apakah Bapak mengadakan suvervisi kepada semua guru MTs

11)

Salafiyah Jenggot?
Apakah ada kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru di MTs

Salafiyah Jenggot (seperti IHT)?

d. Dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian SKL?

1)

2)

3)

4)

5)

2. Guru

Bagaimana kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

Apa saja cakupan kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apa saja tujuan kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

Apakah guru Akidah Akhlak MTs = Salafiyah Jenggot
mengembangkan rumusan kompetensi lulusan?

Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan?

Akidah Akhlak

a. Rumusan SKL

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah Ustadzah mengetahuai tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL)?

Apakah Ustadzah mengikuti rapat penentuan rumusan standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Apakah di MTs Salafiyah Jenggot diadakan rapat khusus tentang
penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Kapan waktu penetapan rumusan standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apa saja standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot Pekalongan?
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b. Peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian SKL

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

1)

2)

3)
4)

Apakah ustadzah telah melaksanakan perannya dalam pencapaian
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Bagaimana peran yang dilakukan ustadzah dalam pencapaian
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Peran apa saja yang dilakukan ustadzah dalam pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Apakah ustadzah telah melaksanakan teknis administrasi
sekolah dalam pencapaian SKL ? Administrator

Apakah ustadzah telah mengembangkan kepribadian peresta didik
yang menunjang dalam pencapaian SKL? Educator

Apakah ustadzah telah membimbing dan memerikan pengarahan
kepada peserta didik dalam pencapaian SKL? Educator

Apakah ustadzah telah memberikan dorongan kepada siswa untuk
dapat belajar lebih giat dan memberikan tugas kepada siswa sesuai
dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta didik dalam
pencapaian SKL? Motivator

Apakah ustadzah telah memantau, menilai, dan memberikan
bimbingan teknis kepada peserta didik dalam pencapaian SKL?
Supervisor

Apakah ustadzah telah melaksanakan penilaian dalam berbagai
bentuk dan jenis penilaian dalam pencapaian SKL? Evaluator

Faktor pendukung dan penghambat

Bagaimana sistem penerimaan guru di MTs Salafiyah Jenggot?
Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

Bagaimana sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Jenggot?

Bagaimana hubungan MTs Salafiyah Jenggot dengan masyarakat?
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5) Bagaimana motivasi peserta didik MTs Salafiyah Jenggot?

d. Dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian SKL?

1) Bagaimana kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

2) Apa saja cakupan kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

3) Apa saja tujuan kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

4) Apa dampak dari peran ustadzah terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?

3. Pesarta Didik MTs Salafiyah Jenggot
a. Rumusan SKL

1) Apakah anda mengetahui rumusan standar kompetensi lulusan
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

2) Apakah di MTs Salafiyah Jenggot diadakan sosialisasi tentang
rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

3) Kapan waktu sosialisasi penetapan rumusan standar kompetensi
lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?

4) Apa saja yang kamu hararapkan ketika lulus dari MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan?

b. Peran guru Akidah Akhlak dalam pencapaian SKL

1) Apakah guru Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

2) Bagaimana peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Peran apa saja yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan?

Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan teknis administrasi
sekolah dalam pencapaian SKL ? Administrator

Apakah guru Akidah Akhlak memberikan materi pelajaran yang
menunjang dalam pencapaian SKL? Educator

Apakah guru Akidah Akhlak membimbing dan memerikan
pengarahan kepada anda dalam pencapaian SKL? Educator
Apakah guru Akidah Akhlak memberikan dorongan kepada anda
untuk dapat belajar lebih giat dan memberikan tugas kepada anda
sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual dalam
pencapaian SKL? Motivator

Apakah guru Akidah Akhlak memantau, menilai, dan
memberikan bimbingan teknis kepada anda dalam pencapaian
SKL? Supervisor

Apakah guru Akidah Akhlak melakukan penilaian dalam
pencapaian SKL? Evaluator

10) Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan penilaian dalam

berbagai bentuk dan jenis penilaian dalam pencapaian SKL?

Evaluator

c. Faktor pendukung dan penghambat

1)
2)
3)

4)
5)

Bagaimana sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Jenggot?
Bagaimana hubungan MTs Salafiyah Jenggot dengan masyarakat?
Bagaimana kemampuan mengajar guru Akidah Akhlak MTs
Salafiyah Jenggot?

Bagaimana kedisiplinan guru MTs Salafiyah Jenggot?

Bagaimana cara guru memotivasi peserta didik di MTs Salafiyah

Jenggot?
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d. Dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian SKL?
1) Apa yang kamu mengalami perubahan (pengetahuan, sikap dan
ketrampilan) ketika belajar MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan?
2) Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian
standar kompetensi lulusan terhadap anda?
B. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah singkat berdirinya MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
2. Visi Misi dan Tujuan MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
3. Struktur organisasi MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan
4. Tata Tertib dan Tata Krama MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan



Lampiran 2.2

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 1
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Februari 2022
Lokasi : Ruang Kepala MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Faza Muhammad, S.T
Jabatan : Kepala MTs Salafiyah Jenggot Keterangan
P : Peneliti
S -Subjek 1

P | Apakah bapak mengetahui tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
dan bagai mana standar kompetensi lulusan MTs Salafiyah Jenggot?

S: | Ya sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan
Dasar dan Menengah menerangkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

P Bagaimana cara menentukan rumusan standar kompetensi lulusan peserta
didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

S: | Rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah

P | Apakah di MTs Salafiyah Jenggot diadakan rapat khusus tentang
penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

S: | Penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik MTs
Salafiyah Jenggot masuk dalam rapat penyusunan dokumen kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) MTs Salafiyah Jenggot
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P Kapan waktu penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

S; | Dalam rapat penyusunan dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) MTs Salafiyah Jenggot pada setiap awal tahun pelajaran

P | Apa saja standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan ?

Sy

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif den
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
keberadaannya.

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedu
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraar|
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tamg
mata.

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektit
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
sejenis.

P | Apakah guru Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan ?

Si1 | Ya, sebagai guru mapel Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
Jenggot

P | Apakah guru Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya dalam

pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah
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Jenggot Pekalongan ?

Si

Ya, sebagai guru mapel Akidah Akhlak telah melaksanakan perannya
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot

Bagaimana peran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam
pencapaian standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah

Jenggot Pekalongan ?

Si

Mendidik dan  membimbing peserta didik memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya
diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Peran apa saja yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam pencapaian
standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan ?

Si

Sebagai pendidik, pembimbing dan pengawal peserta didik memiliki
perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Bagaimana sistem penerimaan guru di MTs Salafiyah Jenggot ?

Sy

sistem penerimaan guru di MTs Salafiyah Jenggot melalui seleksi
administrasi, tes tulis, tes IT, tes wawancara dan praktik di kelas.

Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan?

Si

MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan menerapkan kurikulum nasional yaitu
kurikulum 2013 dan kurikulum dari yayasan yaitu kurikulum yang
mengadopsi dari pondok pesantren yang sangat mendukung dengan
pembentukan akhlak yang mulia, disini diajarkan berbagai kitab yang

berkaitan dengan akhlak diantaranya: kitab ta’limul mutaalim, akhlaqul




154

banin dan kitab washoya al aba’ lil abna

Bagaimana kualifikasi pendidikan guru Akidah Akhlak MTs salafiyah
Jenggot ?

Si

kualifikasi pendidikan guru Akidah Akhlak di MTs salafiyah Jenggot

harus minimal memenuhi standar S1 dan berakhlakul karimah

Bagaimana sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Jenggot ?

Si

Sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Jenggot sudah memadahi dan
sesuai dengan standar dalam akreditasi, meliputi: ruang kepala madrasah,
ruang kantor guru, ruang TU,15 ruang belajar mengajar, lab. komputer,
lab.bahasa, lab. IPA, musholla (tempat ibadah), perpustakaan, ruang UKS,
ruang kamar kecil yang memadahi, halaman madrasah yang luas dan
tempat parkir yang memadahi

Bagaimana kedisiplinan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot?

Si

Kedisiplinan adalah suatu sikap yang harus dimiliki dan dilaksanakan oleh
peserta didik MTs Salafiyah Jenggot yang menjadi nafas sehari-hari, tapi
kenyataan di lapangan masih terdapat beberapa siswa dan siswa yang

terlambat datang kesekolah

Bagaimana potensi peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot?

Si

“Peserta didik yang masuk ke MTs Salafiyah Jenggot itu bermacam-
macam ada yang dari daerah sekitar ada juga yang dari luar dari
Pekalongan. Lulusanya juga beda-beda ada yang dari Ml dan juga ada
yang dari SD sehingga karakter mereka juga berbeda-beda. Sebagian
siswa ada yang mengadu kepada saya masalah tidak kehormonisan dalam
keluarga sehingga dia mengalami tekanan batin yang mengganggu
konsentrasi belajar, ada juga sebagian orang tua yang kurang pengawasan
terhadap anak mereka sepenuhnya menyerahkan kepada pihak madrasah

dan tidak memperhatikan anak-anaknya sampai mana pelajaran mereka.

Bagaimana kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan?
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Si

Kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot memiliki
perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. mendukung peningkatan iman, takwa, serta akhlak mulia
dan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh
karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran ikut mendukung

peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 2
Hari/Tanggal : Ahad, 27 Februari 2022
Lokasi : Ruang Guru Putri MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Dra. Dziafah
Jabatan : Guru Akidah Akhlak MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
S, -Subjek 2

P | Apakah Ustadzah mengetahui tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL)?

S, | Ya, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

P | Apakah Ustadzah mengikuti rapat penentuan rumusan standar kompetensi
lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

S, | Tiap awal tahun pelajaran diadakan rapat penentuan rumusan standar
kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan saya
ikut dalam rapat tersebut

P Kapan waktu penetapan rumusan standar kompetensi lulusan peserta didik
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

S, | Menjelang awal tahun pelajaran

P | Apa saja standar kompetensi lulusan peserta didik MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan ?

S, | Adatiga kreteria yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

P | Apakah  ustadzah  telah  melaksanakan  teknis  administrasi
sekolah dalam pencapaian SKL ?

S, | Memelihara lingkungan kelas agar kondusif dan baik merupakan
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kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap guru, ini sangat penting untuk
mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan nyaman, hal yang saya
lakukan untuk menwujudkannya yaitu dengan merancang prota, promes,
membuat RPP, mengabsen setiap kali saya masuk kelas, mengondisikan

kelas sampai melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran

Apakah ustadzah telah mengembangkan kepribadian dan membimbing

peresta didik yang menunjang dalam pencapaian SKL ?

S,

Mengenai penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik di MTs
ini saya lakukan dengan berbagai cara dengan mengemas materi yang
menarik, menggunakan metode yang bervariasi diantaranya metode active
learning, ceramah, pengamatan, menampilkan materi dengan LCD yang
semuanya saya lakukan agar siswa lebih mudah menerima materi

pelajaran yang saya sampaikan

Apakah ustadzah telah memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat
belajar lebih giat dan memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan
kemampuan dan perbedaan individual peserta didik dalam pencapaian
SKL?

S

Memberikan motivasi kepada peserta didik menjadi suatu keharusan yang
dilakukan oleh setiap guru karena motivasi merupakan penyemangat yang
dibutuhkan peserta didik disaat mereka mulai kehilangan semangat dalam
belajar, sehingga dengan motivasi dari guru semanagat belajar mereka

bangkit kembali

Apakah ustadzah telah memantau, menilai, dan - memberikan bimbingan
teknis kepada peserta didik dalam pencapaian SKL ?

S

Saya sering memberikan bimbingan kepada peserta didik dan mengawasi
mereka, berusaha memahami dan mencarikan solusi dari permasalahan
yang dihadapinya meliputi permasalahan yang terkait dengan proses
pembelajaran dan permasalahan yang terkait dengan keluarga dengan

mengadakan komunikasi dengan keluarga mereka

Apakah ustadzah telah melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk
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dan jenis penilaian dalam pencapaian SKL ?

S

Setelah pembelajaran saya menanyakan tentang materi materi yang baru
dipelajari apakah sudah paham atau belum, kemudian setelah kompetensi
dasar (KD) selesai, yang saya lakukan adalah melakukan penilaian harian
atau ulangan harian agar saya memperoleh informasi tentang keberhasilan
peserta didik dalam pembelajaran , apakah mereka telah mencapai tujuan
yang telah ditentukan dan mengetahui sejauh mana mereka mampu
menyerap materi pelajaran. penilaian tersebut tidak hanya dalam segi
pengetahuan akan tetapi meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan
ranah psikomotorik

Bagaimana motivasi peserta didik MTs Salafiyah Jenggot?

S

Masih ada sebagian siswa yang tidur selama jam pelajaran berlangsung
dengan berbagai alasan, ada juga yang mengabaikan dan tidak
memperhatikan penjelasan dari guru ketika menyampaikan pelajaran dan
ada juga yang asik berbicara sendiri saat guru menerangkan materi

pelajaran.

Apakah peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot terpengaruh dengan
perkembangan teknologi?

S

Ya, sebagian peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot suka dengan sosmed
seperti TikTok, Facebook, Intragram bahkan ada yang suka main game
online yang semuanya itu menggangu konsentrasi belajar meraka di

madrasah ya ngantuk dan tidak fokus.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 3

Hari/Tanggal : Ahad, 6 Maret 2022
Lokasi : Ruang Kelas MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Aji Al Fagih
Jabatan : Siswa Kelas IX' A MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
S; -Subjek 3

P | Apakah guru Akidah Akhlak memberikan materi pelajaran yang

menunjang dalam pencapaian SKL?

S3

Materi yang diberikan oleh guru Akidah Akhlak sangat beragam dan
penyampainnya juga menarik menjadikan saya tidak bosan, dan mudah
memahami pelajaran, materi pelajaran disampaikan dengan cara yang
menarik, tidak membosankan dan cara penyampaiannya juga bermacam-

macam

Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar

kompetensi lulusan terhadap anda?

S3

Saya merasa banyak mengalami perubahan terutama pada sikap yang
menjadi lebih baik dan banyak mengalami perubahan, saya mengerti
sopan santun dan tatakrama serta beretika terhadap orang lain , pada
pengetahuan dan ketrampilan juga lebih baik, saya mengetahui Kkisah-
kisah teladan yang bisa saya ambil hikmahnya.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 4

Hari/Tanggal : Ahad, 6 Maret 2022
Lokasi : Ruang Kelas MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Royan Ghozali
Jabatan : Siswa kelas I’X B MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
S; -Subjek 4

P | Apakah guru Akidah Akhlak memberikan materi pelajaran yang

menunjang dalam pencapaian SKL?

S4

Menurut saya guru Akidah Akhlak kami sudah baik, materi pelajaran
disampaikan dengan berbagi cara, tidak monoton, sehingga beliau benar-
benar membimbing dan mengarahkan saya agar mempunyai akhlak yang

mulia

Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar

kompetensi lulusan terhadap anda?

S4

Dalam belajar di MTs Salafiyah Jenggot banyak perubahan dapat saya
rasakan terutama dalam ilmu pengetahuan agama, selain itu sikap saya

berkembang dari hari kehari menjadi lebih baik
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 5
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Februari 2022
Lokasi : Ruang Guru MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : M. Ainul Bakhri
Jabatan : Siswa kelas I’X C MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
Ss -Subjek 5
P Bagaimana cara guru memotivasi peserta didik di MTs Salafiyah Jenggot?
Ss | Guru kami sering bercerita mengenai tokoh-tokoh Islam yang sukses dan
berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan supaya kami dapat
mengambil hikmah dan meneladani yang baik dari cerita tersebut, kami
menjadi semangat dan giat lagi dalam belajar
P | Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan terhadap anda?
Ss | Ada perubahan pada diri saya misalnya saya mengetahui cara berbakti

kepada kedua orang tua, banyak pengalaman-pengalaman yang berharga
yang saya dapatkan dari keterangan ustadzah sehingga saya dapat

mencontoh pengalaman-pengalaman tersebut




162

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 6

Hari/Tanggal . Sabtu, 5 Maret 2022
Lokasi : Ruang Guru Putra MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Safinatun Naja
Jabatan : Siswi kelas IX D MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
S; -Subjek 6

P | Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan teknis administrasi

sekolah seperti mengabsen, menyiapkan materi, dan menilai dalam
pencapaian SKL?

Setiap kali guru Akidah Akhlak masuk kelas hal pertama yang dilakukan
adalah memberi salam, kemudian mengabsen siswa setelah itu mulai
dengan kegiatan belajar, apabila penyampaian materi telah selesai maka
beliau menanyakan apakah sudah paham atau belum, kalau ada yang

belum paham beliau menerangkan lagi

Apakah guru Akidah Akhlak memantau, menilai, dan memberikan
bimbingan teknis kepada anda dalam pencapaian SKL

Se

Saya suka curhat kepada guru Akidah Akhlak, sebab beliau orangnya
terbuka suka memberi nasehat, baik yang berkaitan dengan belajar
mengajar sampai permasalahan saya alami di keluarga dan beliau
memberikan jalan keluranya
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 7
Hari/Tanggal . Sabtu, 5 Maret 2022
Lokasi : Ruang Guru Putra MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Nafa Husna
Jabatan : Siswi kelas IX D MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
Ss -Subjek 7

P Bagaimana kemampuan mengajar guru Akidah Akhlak MTs Salafiyah
Jenggot?

S; | guru Akidah Akhlak dalam mengajar cukup berkesan dan mudah
dipahami karena selain menguasai materi dan menyampaikannya dengan
berbagai cara, beliau juga menceritakan pengalam-pengalaman yang
cukup menarik sehingga kita semua dapat mengambil hikmah-hikmah dari

pengalaman tersebut

P | Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan terhadap anda?

S, | Perubahan yang dapat saya rasakan adalah saya dapat mengetahui
bagaimana caranya berperilaku yang baik kepada orang lain terutama
kepada orang yang lebih tua sehingga saya selalu berusaha untuk menjadi
lebih baik, bertambahnya wawasan ilmu pengetahuan agama terutama
mengenai kisah-kisah keteladanan para nabi dan khulafaurrasyidin

sehingga saya dapat mengambil khikmah dari kidah-kisah tersebut
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SUBJEK 8
Hari/Tanggal . Sabtu, 5 Maret 2022
Lokasi : Ruang Guru Putra MTs Salafiyah Jenggot
Nama Informan : Na Aliya Rahmah Dani
Jabatan : Siswi kelas IX E MTs Salafiyah Jenggot
Keterangan
P : Peneliti
S; -Subjek 8
P | Apakah guru Akidah Akhlak melaksanakan penilaian dalam berbagai

bentuk dan jenis penilaian dalam pencapaian SKL?

S; | Ketika jam pelajaran hampir habis, beliau selalu menanyakan apakah
sudah paham tentang meteri hari ini apa belum paham? setelah materi
selasai semua, beliau mengadakan penilaian harian

P | Apa dampak dari peran guru Akidah Akhlak terhadap pencapaian standar
kompetensi lulusan terhadap anda?

S, | Pada diri saya sendiri dampaknya jelas yaitu perubahan sikap, saya

mengetahui tata krama kepada orang lain, pengetahuan juga berkembang
mengetahui macam-macam asmaul khusna dan pelaksaannya dalam
sehari-hari,  keteramprilan  tambah ~ meningkat saya diajarkan
perkembangan ilmu pengetahuan, bagaimana berdiskusi, menyampaikan

pendapat dan mempresentasikan hasil diskusi.t




Lampiran 2.3
CATATAN OBSERVASI

Pada hari Ahad tanggal 27 Februaari 2022, Peneliti melakukan
observasi di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Catatan yang diperoleh
yaitu: sebelum jam pertama dimulai, semua siswa melakukan jamaah sholat
dhuha dilanjut pengurus kelas membagikan al-Qur’an kepada masing-
masing siswa dan membacanya 4 halaman. Sebelum guru memasuki ruang
kelas semua siswa harus sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti
pelajaran dengan segala perlengkapannya.

Pada saat guru memasuki ruang kelas semua siswa serentak berdiri
sebagai penghormatan yang dipimpin oleh ketua Kkelas, lalu guru
mengucapkan salam dan semua siswa wajib menjawab salam. Siswa
dilarang duduk kembali sebelum guru duduk. Kemudian dilanjutkan
membaca do’a yang dipimpin ketua kelas. Selama proses kegiatan belajar
mengajar siswa harus mengikutinya dan dilarang membuka buku pelajaran
lain selain pelajaran yang akan diikuti.

Ketika pergantian jam siswa dilarang keluar ruangan, jika lima menit
guru belum datang, maka ketua kelas melapor kepada guru piket dan siswa
yang lain membaca sholawat nariyah secara berjamaah dengan suara yang
agak keras.

Setelah jam pelajaran selesai, ketika guru berdiri untuk memberi
salam perpisahan maka siswa berdiri dan wajib menjawab salam dari guru.

Siswa dilarang duduk kembali sebelum guru keluar dari ruangan. Setelah
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jam pelajaran terakhir selesai, sebelum guru memberi salam perpisahan,
siswa membaca surat al-A’shr, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a untuk
kedua orang tua dan diakhiri dengan do’a penutup. Dan sebelum
meninggalkan ruang kelas siswa berjabat tangan terlebih dahulu dengan

guru dengan mencium tangan guru secara tertib dan teratur.
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